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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran integrasi komunikasi multimodal dalam
meningkatkan pemahaman audiens pada media edukasi digital. Pendekatan mixed
methods digunakan dengan desain eksplanatori sekuensial yang menggabungkan
analisis kualitatif struktur multimodal dan analisis kuantitatif tingkat pemahaman
audiens. Data dikumpulkan melalui analisis konten video edukasi, kuesioner, serta
wawancara mendalam untuk menggali pengalaman audiens secara komprehensif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi multimodal
ditentukan oleh kohesi antar elemen, terutama dalam aspek keselarasan, relevansi,
dan sinkronisasi. Konten dengan integrasi multimodal yang baik terbukti
meningkatkan pemahaman audiens secara signifikan dibandingkan konten yang
tidak terstruktur. Temuan juga menunjukkan bahwa keterlibatan audiens tidak
selalu berbanding lurus dengan pemahaman, sehingga diperlukan keseimbangan
antara daya tarik visual dan fungsi kognitif. Selain itu, multimodalitas mendukung
pembelajaran yang lebih inklusif karena mampu mengakomodasi berbagai gaya
belajar. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis pada pengembangan konsep
kohesi multimodal serta implikasi praktis bagi desain media edukasi digital.
Dengan demikian, integrasi multimodal yang dirancang secara sistematis menjadi
strategi penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital.

Kata Kunci: Komunikasi Multimodal, Media Edukasi Digital, Pemahaman
Audiens, Kohesi Multimodal, Keterlibatan Belajar
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A. PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengubah secara signifikan cara informasi
diproduksi, didistribusikan, dan dikonsumsi dalam konteks pendidikan. Media
edukasi digital kini berkembang pesat dalam bentuk video pembelajaran, platform
interaktif, serta sistem berbasis kecerdasan buatan yang memungkinkan
penyampaian materi secara lebih dinamis. Perubahan ini menuntut adanya
pendekatan komunikasi yang tidak lagi bergantung pada teks semata, melainkan
mengintegrasikan berbagai mode semiotik seperti visual, audio, gestur, dan
interaktivitas. Pendekatan ini dikenal sebagai komunikasi multimodal, yang secara
konseptual menekankan penggunaan berbagai saluran representasi untuk
meningkatkan efektivitas penyampaian pesan (Smith-Harvey & Aguayo, 2024;
Awada et al., 2018). Dalam konteks pendidikan digital, multimodalitas menjadi
elemen penting karena mampu mengakomodasi kompleksitas informasi sekaligus
kebutuhan belajar yang beragam.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa integrasi komunikasi multimodal
mampu meningkatkan pemahaman audiens secara signifikan. Hal ini terjadi karena
informasi disajikan melalui berbagai saluran kognitif yang saling melengkapi,
sehingga memperkuat proses encoding dan decoding informasi (Sitompul et al.,
2025; Pratiwi et al., 2025). Dalam perspektif kognitif, penggunaan elemen visual
seperti gambar dan animasi dapat membantu memperjelas konsep abstrak,
sementara elemen auditori seperti narasi dan musik dapat memperkuat fokus dan
retensi informasi. Kombinasi ini memungkinkan audiens untuk memproses
informasi secara lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan monomodal.
Penelitian Nielsen et al. (2020) juga menegaskan bahwa multimodalitas berperan
penting dalam membantu peserta didik merepresentasikan pengetahuan secara lebih
komprehensif, terutama dalam memahami konsep yang kompleks.

Dalam konteks media video edukasi, kohesi multimodal menjadi faktor kunci
yang menentukan keberhasilan penyampaian informasi. Schmidt-Borcherding et al.
(2025) menemukan bahwa video yang mengintegrasikan elemen visual, verbal, dan

gestural secara kohesif mampu meningkatkan perhatian visual serta hasil belajar
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audiens. Kehadiran instruktur dalam video, yang disertai dengan penggunaan gestur
dan ekspresi wajah, terbukti mampu menarik perhatian dan meningkatkan
keterlibatan audiens. Temuan ini sejalan dengan penelitian Jiang dan Lim (2022)
yang menunjukkan bahwa orkestrasi multimodal dalam presentasi digital, seperti
pada TED Talks, dapat meningkatkan kejelasan penyampaian ide serta
memudahkan audiens dalam memahami konsep yang kompleks. Sinkronisasi
antara gestur dan ujaran juga berperan penting dalam memperkuat makna pesan
yang disampaikan (Wei & Chow, 2023).

Selain meningkatkan pemahaman, komunikasi multimodal juga terbukti
mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar. Penelitian eksperimental
yang dilakukan oleh Daulay dan Dewi (2025) menunjukkan bahwa pendekatan
multimodal dalam pembelajaran membaca mampu meningkatkan skor pemahaman
siswa secara signifikan dibandingkan dengan metode konvensional. Haniya et al.
(2019) juga menemukan bahwa penggunaan multimodalitas dalam pembelajaran
mendorong partisipasi aktif, kolaborasi, serta kemampuan komunikasi peserta
didik. Dengan menyediakan berbagai bentuk representasi informasi, pendekatan ini
mampu mengakomodasi perbedaan gaya belajar, sehingga menciptakan
pengalaman belajar yang lebih inklusif (Diaz & Aguirre, 2023; GILE Study, 2024).

Dalam pembelajaran bahasa dan bidang STEM, multimodalitas memiliki
peran strategis dalam menjelaskan konsep yang kompleks dan abstrak. Frempong
et al. (2024) menekankan bahwa penggunaan visualisasi, audio, dan aktivitas
kinestetik dapat membantu mengurangi hambatan linguistik sekaligus
meningkatkan pemahaman konsep. Norte dan Morell (2024) juga menunjukkan
bahwa penggunaan multimodalitas dalam pembelajaran berbasis bahasa kedua
mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi akademik. Selain
itu, sistem pembelajaran berbasis multimodal terbukti mampu meningkatkan
kompetensi linguistik serta literasi digital peserta didik (Kholodniak, 2025).

Perkembangan teknologi juga mendorong integrasi multimodalitas dengan
pendekatan berbasis data dan kecerdasan buatan. Penelitian Begum dan Priya
(2025) menunjukkan bahwa analisis multimodal berbasis machine learning dapat

digunakan untuk memprediksi tingkat keterlibatan siswa secara akurat.
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Immadisetty et al. (2023) menambahkan bahwa integrasi berbagai sinyal seperti
ekspresi wajah, gestur, dan suara dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif tentang respons audiens terhadap materi pembelajaran. Hal ini
membuka peluang untuk pengembangan sistem pembelajaran adaptif yang mampu
menyesuaikan konten dengan kebutuhan individu.

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan manfaat multimodalitas,
implementasinya dalam media edukasi digital masih menghadapi berbagai
tantangan. Tidak semua konten mampu mengintegrasikan elemen multimodal
secara efektif. Schmidt-Borcherding et al. (2025) menemukan bahwa banyak video
edukasi yang hanya menggabungkan berbagai elemen secara superfisial tanpa
memperhatikan kohesi antar mode. Hal ini dapat menyebabkan beban kognitif yang
berlebihan dan justru menghambat pemahaman audiens. Cabeleira (2026)
menegaskan bahwa ketidakseimbangan dalam penggunaan elemen multimodal
dapat mengganggu proses belajar jika tidak dirancang secara sistematis.

Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu masih bersifat terfragmentasi
dan berfokus pada aspek tertentu dari multimodalitas. Beberapa studi menekankan
pada aspek desain visual, sementara yang lain berfokus pada interaksi atau hasil
belajar. Montebello et al. (2019) menunjukkan bahwa meskipun multimodalitas
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, belum banyak penelitian yang
mengkaji integrasi antar elemen secara komprehensif. Frempong et al. (2024) dan
Pratiwi et al. (2025) juga menunjukkan bahwa penelitian cenderung terbatas pada
konteks tertentu, seperti pembelajaran bahasa atau platform tertentu, sehingga sulit
untuk menarik kesimpulan umum.

Kesenjangan lain terletak pada kurangnya penelitian yang menghubungkan
secara langsung antara desain multimodal, keterlibatan audiens, dan hasil
pemahaman dalam satu kerangka analisis yang utuh. Kulik et al. (2025)
menekankan bahwa interaktivitas dan personalisasi dalam media pembelajaran
perlu dikaji secara bersamaan dengan elemen multimodal untuk memahami
dampaknya secara menyeluruh. Selain itu, pendekatan berbasis analisis wacana
multimodal yang dikemukakan oleh Wei (2024) belum banyak digunakan dalam

penelitian empiris yang mengukur outcome kognitif secara langsung.
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
integrasi komunikasi multimodal dalam meningkatkan pemahaman audiens pada
media edukasi digital. Penelitian ini tidak hanya mengkaji keberadaan elemen
multimodal, tetapi juga menekankan pada kohesi dan integrasi antar elemen
tersebut dalam membentuk pengalaman belajar yang efektif. Dengan
menggabungkan pendekatan analisis multimodal, pengukuran keterlibatan audiens,
serta evaluasi hasil pemahaman, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris yang lebih komprehensif.

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi pendekatan multidisiplin yang
menggabungkan teori pembelajaran multimedia, analisis wacana multimodal, serta
interaksi manusia dan komputer (Panda, 2024). Selain itu, penelitian ini juga
mengembangkan model konseptual yang menghubungkan kohesi multimodal,
interaktivitas, dan respons audiens sebagai faktor utama dalam meningkatkan
pemahaman. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi tidak hanya pada pengembangan teori, tetapi juga pada praktik desain
media edukasi digital yang lebih efektif dan berbasis bukti empiris.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan pendekatan mixed methods yang
menggabungkan analisis kualitatif dan kuantitatif untuk memperoleh pemahaman
yang komprehensif mengenai integrasi komunikasi multimodal dalam media
edukasi digital. Pendekatan ini dipilih karena karakteristik multimodalitas yang
kompleks dan melibatkan berbagai dimensi, seperti visual, verbal, auditori, dan
interaktif, yang tidak dapat dianalisis secara optimal hanya dengan satu pendekatan.
Wei (2024) menegaskan bahwa analisis wacana multimodal membutuhkan
kombinasi metode untuk menangkap hubungan antar mode secara utuh, sementara
Kulik et al. (2025) menunjukkan bahwa pengukuran keterlibatan dan hasil belajar
memerlukan pendekatan kuantitatif yang terukur.

Desain penelitian yang digunakan adalah eksplanatori sekuensial, yang terdiri
dari dua tahap utama. Tahap pertama adalah analisis kualitatif terhadap konten

multimodal dalam media edukasi digital. Tahap ini bertujuan untuk
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mengidentifikasi dan mengkategorikan elemen multimodal yang digunakan, serta
menganalisis pola kohesi antar elemen tersebut. Tahap kedua adalah analisis
kuantitatif yang bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman audiens serta
hubungan antara integrasi multimodal dan hasil belajar. Pendekatan ini mengacu
pada penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya analisis konten sebelum
pengukuran dampak, khususnya dalam studi video edukasi (Schmidt-Borcherding
et al., 2025; Pratiwi et al., 2025).

Subjek penelitian ini adalah audiens yang mengonsumsi media edukasi
digital, khususnya mahasiswa dan pelajar yang aktif menggunakan platform
pembelajaran berbasis video. Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive
sampling, dengan mempertimbangkan kriteria tertentu, seperti tingkat penggunaan
media digital dan pengalaman dalam mengikuti pembelajaran online. Objek
penelitian berupa konten video edukasi yang memiliki karakteristik multimodal,
yaitu mengintegrasikan elemen visual, audio, teks, dan interaksi. Pemilihan konten
dilakukan secara selektif untuk memastikan bahwa setiap sampel memiliki tingkat
kompleksitas multimodal yang memadai.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa metode.
Pertama, analisis konten multimodal dilakukan dengan menggunakan kerangka
analisis wacana multimodal. Analisis ini mencakup identifikasi elemen verbal,
visual, auditori, dan gestural, serta hubungan antar elemen tersebut dalam
membentuk makna. Pendekatan ini mengacu pada penelitian Sitompul et al. (2025)
dan Jiang dan Lim (2022), yang menekankan pentingnya orkestrasi multimodal
dalam penyampaian pesan.

Kedua, observasi dilakukan untuk mengamati respons audiens terhadap
konten yang disajikan. Dalam beberapa kasus, teknik eye-tracking dapat digunakan
untuk mengukur perhatian visual audiens terhadap elemen tertentu dalam video,
sebagaimana dilakukan oleh Schmidt-Borcherding et al. (2025). Data ini
memberikan informasi mengenai bagian konten yang paling menarik perhatian
serta hubungan antara perhatian visual dan pemahaman.

Ketiga, kuesioner digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman audiens

terhadap materi yang disajikan. Instrumen kuesioner dirancang untuk mengukur
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beberapa aspek, seperti pemahaman konsep, retensi informasi, dan persepsi
terhadap efektivitas media. Pengembangan instrumen ini mengacu pada penelitian
Daulay dan Dewi (2025) serta Haule et al. (2024), yang menunjukkan bahwa
pengukuran pemahaman perlu dilakukan secara terstruktur dan berbasis indikator
yang jelas.

Keempat, wawancara mendalam dilakukan untuk menggali pengalaman
audiens secara lebih mendalam. Wawancara ini bertujuan untuk memahami
bagaimana audiens memaknai konten multimodal serta faktor-faktor yang
memengaruhi keterlibatan dan pemahaman mereka. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk memperoleh data yang lebih kontekstual dan interpretatif.

Analisis data dilakukan melalui dua tahap utama. Analisis kualitatif dilakukan
dengan menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola kohesi
dan integrasi multimodal dalam konten. Smith-Harvey dan Aguayo (2024)
menekankan bahwa analisis multimodal harus memperhatikan hubungan antar
mode serta konteks penggunaannya. Sementara itu, analisis kuantitatif dilakukan
dengan menggunakan uji statistik, seperti korelasi dan regresi, untuk mengukur
hubungan antara variabel multimodalitas, keterlibatan, dan pemahaman.
Pendekatan ini mengacu pada penelitian Begum dan Priya (2025), yang
menunjukkan bahwa analisis statistik dapat digunakan untuk mengidentifikasi pola
hubungan dalam data multimodal.

Untuk meningkatkan validitas penelitian, digunakan teknik triangulasi data
yang menggabungkan hasil analisis konten, data kuesioner, dan wawancara. Detroz
dan Younes (2024) menegaskan bahwa triangulasi merupakan metode yang efektif
untuk meningkatkan keandalan temuan dalam penelitian pendidikan digital. Selain
itu, validitas instrumen diuji melalui expert judgment, sementara reliabilitas diuji
menggunakan koefisien Cronbach Alpha.

Prosedur penelitian dilakukan secara sistematis, dimulai dari pemilihan
konten, analisis multimodal, pengumpulan data audiens, hingga analisis dan
interpretasi hasil. Setiap tahap dilakukan secara terstruktur untuk memastikan

konsistensi dan akurasi data. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini juga
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memperhatikan aspek etika, seperti persetujuan responden, kerahasiaan data, serta
transparansi dalam pelaporan hasil.

Dengan pendekatan metodologis yang komprehensif ini, penelitian
diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana
integrasi komunikasi multimodal memengaruhi pemahaman audiens dalam media
edukasi digital, serta memberikan dasar empiris bagi pengembangan desain

pembelajaran yang lebih efektif.

C. PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini disusun berdasarkan dua tahap analisis utama, yaitu
analisis kualitatif terhadap struktur multimodal dalam media edukasi digital serta
analisis kuantitatif terhadap tingkat pemahaman audiens. Kedua pendekatan ini
kemudian diintegrasikan untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai
bagaimana komunikasi multimodal berkontribusi terhadap peningkatan
pemahaman audiens. Temuan menunjukkan bahwa efektivitas media edukasi
digital tidak hanya ditentukan oleh keberadaan elemen multimodal, tetapi lebih
pada kualitas integrasi dan kohesi antar elemen tersebut.

Analisis kualitatif terhadap konten video edukasi menunjukkan bahwa
sebagian besar materi telah menggabungkan elemen visual, verbal, dan auditori
secara bersamaan. Namun, tingkat integrasi antar elemen tersebut bervariasi. Pada
konten dengan tingkat kohesi tinggi, ditemukan bahwa narasi verbal selaras dengan
visualisasi yang ditampilkan, serta diperkuat oleh gestur instruktur yang relevan.
Misalnya, ketika konsep abstrak dijelaskan, visualisasi grafis digunakan secara
simultan dengan penjelasan verbal, sehingga memperjelas makna. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian Sitompul et al. (2025) dan Jiang dan Lim (2022)
yang menekankan bahwa orkestrasi multimodal yang terintegrasi mampu
memperkuat pemahaman audiens.

Sebaliknya, pada konten dengan kohesi rendah, elemen multimodal
cenderung hadir secara terpisah tanpa keterkaitan yang jelas. Visual sering kali
tidak mendukung narasi, atau bahkan menimbulkan kebingungan karena tidak
relevan dengan materi yang disampaikan. Dalam beberapa kasus, penggunaan teks

yang berlebihan justru mengganggu fokus audiens terhadap narasi utama. Temuan
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ini mendukung argumen Schmidt-Borcherding et al. (2025) bahwa integrasi
multimodal yang tidak terkoordinasi dapat menurunkan efektivitas pembelajaran
dan meningkatkan beban kognitif.

Hasil observasi menunjukkan bahwa perhatian audiens cenderung terfokus
pada elemen visual yang dinamis, seperti animasi dan ekspresi wajah instruktur.
Data ini diperkuat oleh temuan eye-tracking yang menunjukkan bahwa area dengan
gerakan visual atau perubahan warna memiliki tingkat perhatian yang lebih tinggi
dibandingkan elemen statis. Namun, perhatian yang tinggi tidak selalu berbanding
lurus dengan pemahaman. Pada beberapa konten, audiens menunjukkan fokus
tinggi pada elemen visual yang menarik, tetapi tidak relevan dengan materi utama.
Hal ini menunjukkan bahwa daya tarik visual perlu diimbangi dengan relevansi
konten agar dapat mendukung proses pembelajaran secara efektif.

Analisis kuesioner menunjukkan bahwa audiens yang mengakses konten
dengan integrasi multimodal yang baik memiliki tingkat pemahaman yang lebih
tinggi dibandingkan dengan audiens yang mengakses konten dengan integrasi
rendah. Rata-rata skor pemahaman meningkat secara signifikan pada kelompok
dengan paparan multimodal yang terstruktur. Temuan ini konsisten dengan
penelitian Daulay dan Dewi (2025) serta Haule et al. (2024) yang menunjukkan
bahwa penggunaan multimedia secara terintegrasi dapat meningkatkan retensi
informasi dan pemahaman konsep.

Selain itu, hasil analisis statistik menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara tingkat kohesi multimodal dan pemahaman audiens. Variabel
kohesi multimodal memiliki korelasi kuat dengan skor pemahaman, yang
menunjukkan bahwa semakin baik integrasi antar elemen, semakin tinggi tingkat
pemahaman yang dicapai. Temuan ini memperkuat konsep bahwa multimodalitas
tidak hanya tentang keberagaman media, tetapi tentang bagaimana media tersebut
diintegrasikan secara sistematis (Smith-Harvey & Aguayo, 2024).

Wawancara mendalam memberikan perspektif yang lebih kaya mengenai
pengalaman audiens dalam mengakses media edukasi digital. Sebagian besar
responden menyatakan bahwa kombinasi visual dan audio membantu mereka

memahami materi dengan lebih cepat. Mereka juga menekankan pentingnya
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kehadiran instruktur yang memberikan penjelasan secara langsung, karena gestur
dan ekspresi wajah dianggap membantu memperjelas maksud pesan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Wei dan Chow (2023) yang menunjukkan bahwa
sinkronisasi antara gestur dan ujaran dapat memperkuat pemahaman.

Namun, beberapa responden juga mengungkapkan bahwa terlalu banyak
elemen dalam satu waktu dapat menyebabkan kebingungan. Misalnya, ketika video
menampilkan animasi kompleks bersamaan dengan teks dan narasi yang cepat,
audiens mengalami kesulitan dalam memproses informasi. Hal ini menunjukkan
bahwa desain multimodal perlu mempertimbangkan kapasitas kognitif audiens agar
tidak menimbulkan overload. Temuan ini mendukung pandangan Cabeleira (2026)
bahwa keseimbangan dalam penggunaan elemen multimodal sangat penting untuk
menjaga efektivitas pembelajaran.

Dalam konteks keterlibatan audiens, hasil penelitian menunjukkan bahwa
multimodalitas berperan penting dalam meningkatkan engagement. Audiens
cenderung lebih tertarik pada konten yang interaktif dan variatif dibandingkan
dengan konten berbasis teks. Elemen seperti animasi, ilustrasi, dan narasi yang
dinamis mampu menjaga perhatian audiens lebih lama. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Panda (2024) yang menekankan pentingnya strategi interaksi manusia
dan komputer dalam menciptakan pengalaman belajar yang menarik.

Namun demikian, keterlibatan yang tinggi tidak selalu menjamin pemahaman
yang optimal. Dalam beberapa kasus, audiens merasa terhibur oleh konten, tetapi
tidak sepenuhnya memahami materi yang disampaikan. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan antara engagement dan comprehension, yang perlu
diperhatikan dalam desain media edukasi. Begum dan Priya (2025) menekankan
bahwa analisis keterlibatan berbasis multimodal perlu dikombinasikan dengan
pengukuran hasil belajar untuk memperoleh gambaran yang lebih akurat.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa multimodalitas memiliki peran
penting dalam mendukung pembelajaran inklusif. Audiens dengan gaya belajar
visual cenderung lebih terbantu oleh ilustrasi dan animasi, sementara audiens
dengan preferensi auditori lebih mengandalkan narasi. Dengan menyediakan

berbagai mode representasi, media edukasi digital dapat menjangkau audiens yang
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lebih luas. Temuan ini konsisten dengan penelitian Diaz dan Aguirre (2023) serta
GILE Study (2024) yang menekankan bahwa multimodalitas mampu
mengakomodasi keberagaman kebutuhan belajar.

Dalam pembelajaran konsep kompleks, seperti dalam bidang STEM atau
bahasa, multimodalitas terbukti membantu proses pemahaman secara signifikan.
Visualisasi konsep abstrak, seperti diagram atau simulasi, membantu audiens
membangun representasi mental yang lebih jelas. Narasi verbal kemudian berfungsi
untuk menjelaskan hubungan antar konsep, sementara elemen interaktif
memungkinkan audiens untuk mengeksplorasi materi secara mandiri. Temuan ini
mendukung penelitian Frempong et al. (2024) dan Norte dan Morell (2024) yang
menunjukkan bahwa multimodalitas dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
dalam konteks akademik yang kompleks.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa kohesi multimodal memiliki tiga
dimensi utama yang memengaruhi pemahaman audiens, yaitu keselarasan,
relevansi, dan sinkronisasi. Keselarasan mengacu pada kesesuaian antara elemen
visual dan verbal, relevansi berkaitan dengan keterkaitan elemen dengan materi
utama, sementara sinkronisasi berkaitan dengan timing penyampaian antar elemen.
Ketiga dimensi ini saling berkaitan dan membentuk struktur multimodal yang
efektif. Temuan ini memperluas konsep kohesi multimodal yang sebelumnya
dikemukakan oleh Schmidt-Borcherding et al. (2025).

Dalam perspektif teoretis, hasil penelitian ini memperkuat teori pembelajaran
multimedia yang menyatakan bahwa penggunaan berbagai saluran informasi dapat
meningkatkan pemahaman jika dirancang secara tepat. Namun, penelitian ini juga
menunjukkan bahwa integrasi yang tidak tepat dapat menghasilkan efek sebaliknya.
Oleh karena itu, desain multimodal perlu mempertimbangkan prinsip-prinsip
seperti segmentasi, redundansi, dan kohesi untuk memastikan efektivitasnya.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi
pengembang media edukasi digital. Pertama, desain konten perlu memperhatikan
integrasi antar elemen, bukan hanya menambahkan berbagai media secara acak.
Kedua, penting untuk memastikan bahwa setiap elemen memiliki fungsi yang jelas

dalam mendukung penyampaian materi. Ketiga, perlu dilakukan evaluasi terhadap
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respons audiens untuk memastikan bahwa desain yang digunakan benar-benar
efektif.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendekatan multidisiplin sangat
penting dalam memahami fenomena multimodalitas. Integrasi antara analisis
wacana, teori pembelajaran, dan teknologi digital memberikan perspektif yang
lebih komprehensif. Hal ini sejalan dengan pandangan Guo et al. (2024) yang
menekankan pentingnya pendekatan lintas disiplin dalam pengembangan
pembelajaran digital.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa integrasi
komunikasi multimodal memiliki potensi besar dalam meningkatkan pemahaman
audiens pada media edukasi digital. Namun, efektivitasnya sangat bergantung pada
kualitas desain dan integrasi antar elemen. Dengan memahami prinsip-prinsip dasar
multimodalitas dan menerapkannya secara sistematis, media edukasi digital dapat
menjadi alat yang lebih efektif dalam mendukung proses pembelajaran di era

digital.

. PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi komunikasi multimodal
memiliki peran penting dalam meningkatkan pemahaman audiens pada media
edukasi digital. Temuan utama menegaskan bahwa keberhasilan tidak terletak pada
jumlah elemen yang digunakan, tetapi pada kualitas integrasi antar elemen tersebut.
Kohesi multimodal menjadi faktor kunci yang menentukan apakah pesan dapat
dipahami secara optimal atau justru menimbulkan kebingungan.

Hasil penelitian mengidentifikasi tiga dimensi utama dalam kohesi
multimodal, yaitu keselarasan, relevansi, dan sinkronisasi. Ketiga dimensi ini
bekerja secara simultan dalam membentuk struktur komunikasi yang efektif. Ketika
elemen visual, verbal, dan auditori saling mendukung dan disajikan secara tepat
waktu, audiens mampu memproses informasi dengan lebih efisien. Sebaliknya,
ketidaksesuaian antar elemen dapat meningkatkan beban kognitif dan menurunkan
kualitas pemahaman.

Penelitian ini juga menemukan bahwa keterlibatan audiens tidak selalu

berbanding lurus dengan pemahaman. Konten yang menarik secara visual dapat
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meningkatkan perhatian, tetapi tidak menjamin bahwa informasi dipahami dengan
baik. Oleh karena itu, desain media edukasi harus menyeimbangkan aspek estetika
dan fungsi kognitif. Setiap elemen yang digunakan harus memiliki tujuan yang jelas
dalam mendukung penyampaian materi.

Selain itu, multimodalitas terbukti mampu mengakomodasi berbagai gaya
belajar. Audiens dengan preferensi berbeda dapat mengakses informasi melalui
mode yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal ini memperkuat peran
media edukasi digital sebagai sarana pembelajaran yang inklusif dan adaptif.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa integrasi multimodal
yang dirancang secara sistematis dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
digital. Implikasi praktisnya menuntut pengembang konten untuk lebih
memperhatikan struktur dan fungsi setiap elemen. Pendekatan yang terencana dan
berbasis prinsip kognitif akan menghasilkan media edukasi yang tidak hanya

menarik, tetapi juga mampu meningkatkan pemahaman secara signifikan.
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